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Abstract 
 

Soap is a material that works to clean the dirt and bacteria from the skin. The purpose of 
this study was to determine the physicochemical characteristics and the effect of the 
addition of Kappaphycus alvarezii seaweed extract on the antioxidant activity of 
transparent solid soap.The characteristics were observed included moisture content, acidity 
(pH), free alkaline, foam stability, and antioxidant activity. This study used a Completely 
Randomized Design and the observation of antioxidant activity was conducted toward 
various concetration of ethol extract (0.1%, 0.2%, 0.3% and 0.4%) with three replications. 
The data collections were analyzed using Anova follow by  the Duncan's Multiple Range Test 
(DMRT). The results showed that the addition of ethanolic extract  has significantly affected 
to moisture content, acidity (pH), and antioxidant activity but has not affected to foam 
stability. Compared to the Standard National of Indonesia (SNI), addition of 0,1% of extract 
provide the best treatment of  12,34% moisture content, 10,36% acidity and 0% free alkali, 
and 108,49 ppm antioxidant activity. 
 
Keywords: Soap, Kappaphycus alvarezii, antioxidant activity 

 
1. PENDAHULUAN 

Sabun merupakan bahan yang berfungsi 
membersihkan kotoran dan bakteri dari kulit. 
Dewasa ini, pemanfaatan sabun sebagai 
pembersih kulit makin meningkat dan beragam. 
Keragaman sabun yang dijual secara komersial 
terlihat pada jenis, wangi, warna dan manfaat 
yang ditawarkan (Adek, 2016). Sabun yang baik 
bukan hanya dapat membersihkan kulit dari 
kotoran saja, tetapi juga memiliki kandungan 
zat yang tidak merusak kulit serta dapat 
melindungi kulit, salah satunya adalah dari efek 

radikal bebas. Efek radikal bebas pada kulit 
ditandai dengan adanya keriput sehingga kulit 
cepat mengalami proses penuaan, adanya noda 
hitam, terlihat lebih kusam, kering, bahkan  
dapat menimbulkan kanker kulit. Senyawa yang  
dapat menangkal  radikal  bebas  adalah 
antioksidan. Antioksidan secara nyata mampu 
memperlambat atau menghambat oksidasi zat 
yang mudah teroksidasi meskipun dalam 
konsentrasi rendah (Green, 2008).  

Sumber antioksidan dapat berasal dari 
senyawa sintetis maupun alami. Senyawa 



J. Aquawarman. Vol. 7 (1): 30-37. April 2021  ISSN :2460-9226   
   

30 
 

antioksidan alami lebih direkomendasikan 
penggunaannya karena memiliki tingkat 
keamanan yang lebih baik sehingga 
pemanfaatannya lebih luas dalam bidang 
kesehatan dan kosmetika (Brewer, 2011). 
Senyawa antioksidan alami yang aman bagi 
kesehatan perlu dikembangkan untuk 
memberikan fungsi tertentu terhadap produk 
yang dihasilkan. Fungsi tersebut antara lain 
memberikan kesan halus, lembut, dan 
melembabkan kulit.  

Rumput laut merupakan salah satu bahan 
alam hasil perikanan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber antioksidan. Rumput laut dapat 
diklasifikasikan ke dalam empat kelas, yaitu: 
Rhodophyceae (merah), Phaeophyceae (coklat), 
Cyanophyceae (hijau - biru) dan Chlorophyceae 
(hijau) (Kustrin - Agnatovic dan Morton, 2013). 
Rumput laut Kappaphycus alvarezii termasuk 
dalam jenis rumput laut Rhodophyceae 
(merah). Rumput laut K. alvarezii yang telah 
teridentifikasi dapat meningkatkan daya tahan 
tubuh, anti kanker, mencegah penuaan dini, 
menjaga kehalusan kulit, serta mengandung 
senyawa antioksidan (Sukesi dan Sirat, 2012). 
Rumput laut K. alvarezii diketahui pula memiliki 
kandungan senyawa fenolik, flavonoid seperti 
catechin (gallocathecin, epicathecin, catechin 
gallate), flavonols, flavonol glycosides, caffeic 
acid, hesperidin, myricetin yang berfungsi 
sebagai antioksidan (Yumiko et al., 2003). 
Vitamin C dalam K. alvarezii juga berperan 
sebagai antioksidan yang dapat mencegah 
keriput dan mampu menyembuhkan kulit 
akibat sunburn (Anindita dan Masluhiya, 2017). 
Ekstrak rumput laut K. alvarezii yang 
ditambahkan ke dalam sabun padat transparan 
diharapkan dapat melindungi kulit dari 
pengaruh efek radikal bebas. 

Penelitian tentang pembuatan sabun 
transparan dengan penambahan ekstrak yang 
berpotensi sebagai antioksidan telah banyak 
dilakukan. Sukeksi et al. (2018) menunjukkan 
hasil yang terbaik pada pembuatan sabun 
transparan berbasis minyak kelapa dengan 
penambahan ekstrak buah mengkudu diperoleh 
pada konsentrasi alkali 26% dan jumlah ekstrak 
mengkudu 30 g dengan kadar air 24,10%, kadar 
alkali bebas 0%, pH 9,0, stabilitas busa 63% dan 
aktivitas antioksidan sebesar 153,850 µg/µL. 
Agustini dan Winarni (2017) melaporkan bahwa 

sabun padat transparan yang mengandung 
ekstrak kasar karotenoid sebanyak 5%, 10%, 
dan 15% memiliki aktivitas antioksidan dengan 
nilai IC50 berturut-turut sebesar 66,42 µg/ml, 
59,18 µg/ml, dan 10,21 µg/ml. Sabun padat 
transparan memiliki nilai pH sebesar 9,31-
10,47, kadar air 14,45-16,28%,  

Uraian di atas memberikan gambaran 
bahwa rumput laut K. alvarezii mempunyai 
potensi sebagai antioksidan. Sejauh ini 
penelitian pembuatan sabun transparan sudah 
banyak dilakukan namun belum banyak 
dilaporkan penelitian mengenai pembuatan 
sabun transparan dengan bahan tambahan 
rumput laut K. alvarezii. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
karakteristik fisikokimia dan aktivitas 
antioksidan sabun padat transparan dengan 
penambahan ekstrak rumput laut K. alvarezii. 

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 
Bahan utama yang digunakan dalam 

penelitian pembuatan sabun transparan 
yaiturumput laut K. alvarezii kering dengan 
umur panen 40 hari dari pembudidaya di 
perairan Tihi - Tihi Bontang. 

Bahan yang digunakan untuk ekstraksi 
rumput laut meliputi : etanol 96% dan rumput 
laut K. alvarezii 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan 
sabun transparan sebagai berikut : minyak 
kelapa, asam stearat, gliserin, NaOH (30%), 
Gula pasir,Trietilamin(TEA), aquades. 
Bahanyang digunakan pengujian karakteristik 
sabun sebagai berikut : aquades, etanol, barium 
klorida,Phenolphthalein (pp), asam sulfat, DPPH 
(2,2-diphenyl-1-picrylhidrazyl). 

Bahan yang digunakan untuk uji fitokimia 
meliputi : aquades, NaOH 5%, Hidrogen klorida 
(HCl), serbuk magnesium (Mg), reagen  
dragendroff, feri klorida (FeCl3) 1%, kloroform 
(CHCl3), asam asetat glasial (CH3COOH) dan 
asam sulfat (H2SO4). 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi toples kaca, batang 
pengaduk,pencetak sabun, timbangan analitik, 
hotplate (Torrey Pines Sacientific, USA), 
thermometer, rotary vacuumevaporator, 
magnetic stirer, mikro pipet, gelas ukur, beker 
gelas, labu ukur, tabung reaksi, vortex (Amtast), 
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desikator, oven (Memmert UN 55 53L, Jerman), 
pH meter (Lutron PH-201, Taiwan), cawan, 
neracaanalitik (merk adventurer AR2140, USA), 
alumunium foil, blender (Cosmos CB-285 G), 
kertas saring, baskom, pinset, pisau, nampan, 
dan tisu. 

Preparasisampel 
Rumput laut kering dicuci dengan air 

bersih mengalir untuk mengurangi kadar garam 
dan kotoran yang menempel. Rumput laut 
selanjutnya direndam  ± 5 jam. Rumput laut 
dipotong-potong dengan ukuran ± 5 cm 
menggunakan pisau kemudian dihalaluskan 
menggunakan blender. Rumput laut yang telah 
halus dimasukkan ke nampan dan dikering 
anginkan selama 20 hari. Rumput laut kering 
dihaluskan kembali menggunakan blender dan 
diayak sehingga diperoleh sampel rumput laut 
yang lebih halus. 

Pembuatanekstraketanolrumput laut 
Kappaphycus alvarezii 

Pembuatan ekstrak rumput laut K. alvarezii 
mengacu pada metode Saifudin et al., (2015) 
dengan modifikasi. Sample rumput laut halus 
ditimbang sebanyak 30 gram direndam dengan 
150 ml etanol 96%, perbandingan antara 
sampel rumput laut dan etanol 1:5 (b/v). Proses 
maserasi dilakukan menggunakan toples kaca  
dengan lama maserasi 2x24 jam dengan 
sesekali diaduk. Larutan ekstrak rumput laut 
disaring menggunakan kertas saring. Filtrat 
dipekatkan menggunakan Rotary 
VacuumEvaporator dengan tekanan 175 mbar 
pada suhu 45°C, selama ±60 menit. Pelarut 
yang tersisa diuapkan pada suhu ruang selama 
3 hari. Ekstrak yang diperoleh merupakan 
ekstrak cair. 

Proses Pembuatan Sabun Transparan Rumput 
Laut Kappaphycus alvarezii 

Proses pembuatan sabun transparan 
mengacu pada  Widyasanti et al. (2016) dengan 
modifikasi, asam stearat dicairkan pada suhu 
70-80ºC, sementara minyak kelapa dipanaskan 
pada suhu yang sama. Setelah masing-masing 
mencapai suhu 70-80ºC, kedua bahan dicampur 
dan dihomogenkan menggunakan magnetic 
stirrer. Campuran bahan yang telah homogen 
tersebut ditambahkan NaoH 30% dan diaduk 
lagi sampai membentuk stok sabun. Campuran 

bahan yang sudah menjadi stok sabun 
kemudian ditambahkan bahan pendukung 
lainnya yaitu gliserin, gula, trietilamin (TEA),  
setelah satu persatu bahan dimasukan 
kemudian dihomogenkan menggunakan 
magnetic stirrer pada suhu 70-80ºC. Campuran 
bahan yang telah homogen tersebut 
ditambahkan etanol kemudian dihomogenkan 
menggunakan magnetic stirrer pada suhu 70-
80ºC. Penambahan parfum dan ekstrak rumput 
laut K. alvareziidilakukan dengan menurunkan 
suhu terlebih dahulu hingga mencapai ± 50 ºC, 
diaduk kembali hingga ekstrak tercampur 
sempurna. Cairan sabun dituang ke dalam 
cetakan dan didiamkan hingga memadat.  

Analisis data 
Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi 
ekstrak rumput laut yaitu 0 %, 0,1%, 0,2%, 
0,3%, dan 0,4% setiap perlakuan di ulang 
sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini adalah kadar air, alkali bebas, 
derajat keasamaan (pH), stabiltas busa, aktivitas 
antioksidan.  Data yang diperoleh dari 
parameter uji dianalisis keragamannya 
menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) 
Jika terdapat pengaruh perlakuan, maka 
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 
95%. Untuk analisis tersebut menggunakan 
program SPSS 22.0. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. SkriningFitokimia 
Pengujian skrining fitokimia 

menunjukkan keberadaan senyawa-senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung pada 
rumput laut K. alvarezii. Hasil penelitian 
menunjukkan keberadaan flavonoid, kuinon, 
fenolik, dan titerpenoid. Senyawa alkaloid, 
steroid, dan saponin menunjukkan hasil negatif 
pada ekstrak K. alvarezii. Hal ini menandakan 
bahwa kemungkinan pada ekstrak K. alvarezii 
tidak megandung senyawa tersebut. Hasil 
pengujian fitokimia ekstrak K. alvarezii  dapat 
dilihat pada Tabel 1 : 
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No Metabolit 
Sekunder 

Hasil 
Analisis Keterangan Metode Uji 

1. Flavanoid + Larutan Lebih Gelap 
Dari Blanko 

Metode 
Willstater 

2. Kuinon + Kembali Ke Warna 
Awal 

Pereaksi NaOH 
dan HCl 

3. Alkaloid ˗ Tidak Terbentuk 
Endapan Jingga 

Metode 
Dragendroff 

4. Fenolik + Larutan Berwarna 
Kuning Kecoklatan Pereaksi FeCl3 

5. Steroid ˗ 
Tidak Terbentuk 

Cincin Berwarnaa 
Hijau 

Metode 
Lieberman-
Burchard 

6. Titerpenoid + Terbentuk Cincin 
Berwarna Coklat 

Metode 
Lieberman-
Burchard 

7. Saponin ˗ Tidak Terbentuk Busa Metode Forth 

Catatan : (+) Ada, (˗) Tidak Ada 

Kehadiran senyawa flavonoid pada hasil uji 
diatas menunjukkan bahwa ekstrak K. alvarezii 
berpotensi salah satunya sebagai 
antioksidan.Rahmayani et al. (2013) 
menyatakan bahwa flavonoid berfungsi sebagai 
antioksidan lemak pada manusia.  

Senyawa kuinon pada hasil uji diatas 
menunjukkan bahwa ekstrak K. alvarezii 
berpotensi salah satunya sebagai 
antibiotikok.Senyawa antrakuinon dan kuinon 
mempunyai kemampuan sebagai anti biotik dan 
penghilang rasa sakit serta merangsang 
pertumbuhan sel baru pada kulit (Kristiana, 
2008). 

Senyawa fenolik pada hasil uji diatas 
menunjukkan bahwa ekstrak K. alvarezii 
berpotensi salah satunya sebagai antioksidan. 
Mekanisme senyawa fenolik sebagai 
antioksidan menurut (Janeiro dan Brett, 2004), 
yaitu melalui kemampuan gugus fenol untuk 
berpasangan dengan radikal bebas dengan cara 
mendonorkan atom hidrogennya melalui 
transferelektron, proses ini mengubah fenol 
menjadi radikal fenoksil. Radikal fenoksil ini 
dapat menstabilkan diri melalui proses 
resonansi sehingga tidak terjadi reaksi berantai 
pembentukan radikal. 

Senyawa titerpenoid pada hasil uji diatas 
menunjukkan bahwa ekstrak K. alvarezii 
berpotensi salah satunya sebagai antioksidan 
dan antibakteri.Setzer. (2008) menyatakan 
triterpenoid merupakan senyawa aktif yang 
termasuk dalam jenis antioksidan 
lipofilik.Senyawa triterpenoid memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri yaitu monoterpenoid 
linalool, diterpenoid, phytol, triterpenoid 
saponin, triterpenoid glikosida (Marlina, 2013).  
B. Kadar air 

Kadar air merupakan banyaknya air 
yang yang terdapat di dalam bahan yang 
dinyatakan dalam persen.Hasil penelitian kadar 
air terhadap sabun transparan menunjukkan 
peningkatan seiring dengan meningkatnya 
penambahan ekstrak K. alvarezii. Nilai kadar air 
sabun transparan dengan penambahan ekstrak 
K. alvarezii berkisar antara 12,34% - 18,12%. 
Hasil pengukuran kadar air sabun transparan 
disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kadar air sabun transparan pada 

berbagai perlakuan 
K :Sabun tanpa kandungan ekstrak K. alvarezii 
S1 :Sabun dengan konsentrasi 0,1% ekstrak K. 

alvarezii 
S2 :Sabun dengan konsentrasi 0,2% ekstrak K. 

alvarezii 
S3 :Sabun dengan konsentrasi 0,3% ekstrak K. 

alvarezii 
S4 :Sabun dengan konsentrasi 0,4% ekstrak K. 

alvarezii 
 

Nilai kadar air sabun transparan pada 
perlakuan K sebesar 12,34%, S1 sebesar 
12,54%, S2 sebesar 15,40%, S3 sebesar 15,97, 
dan S4 sebesar 18,12%. Hasil analisis sidik 
ragam (ANOVA) yang dilakukan terhadap kadar 
air sabuntransparan menunjukan adanya 
pengaruh perlakuan sehingga dilanjutkan uji 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).Nilai 
kadar air yang dihasilkan tidak jauh berbeda 
dengan penelitian tentang sabun transparan 
yang dilakukan Hambali et al., (2005) sebesar 
11,92% - 25,05% tetapi lebih rendah 
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 
Baehaki et al., (2019) sebesar 20,03% - 27,62%. 

Kadar air tertinggi diperoleh pada sabun 
transparan perlakuan S4 (Sabun dengan 
konsentrasi 0,4% ekstrak K. alvarezii), 
sedangkan kadar air terendah diperoleh pada 
perlakuan K (Sabun tanpa kandungan ekstrak K. 
alvarezii). SNI (06-3532-1994), menyatakan 
bahwa persyaratan kadar air pada sabun padat 
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transparan tidak lebih dari 15% (BSN 1994). 
Perlakuan K dan S1 memenuhi standar SNI (06-
3532-1994), sedangkan perlakuan S2, S3, dan 
S4 tidak sesuai dengan persyaratan SNI (06-
3532-1994). Kadar air semakin meningkat 
seiring dengan meningkatnya konsentrasi 
ekstrakK. alvarezii. Hal ini dimungkinkan karena 
ekstrak yang digunakan berwujud cair atau 
bukan pasta sehingga semakin banyak ekstrak 
yang ditambahkan maka jumlah kadar air pada 
sabun semakin tinggi. 

Marpaung et al. (2009) menyatakan kadar 
air sabun transparan semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya penambahan ekstrak 
daging buah pepaya sebesar 16,13%-29,87%. 
Hal ini dapat disebabkan karena adanya 
penambahan bahan yang memiliki sifat 
higroskopis yaitu menyerap air yang berada di 
udara seperti gliserin, larutan gula, dan etanol. 
Penambahan bahan-bahan tersebut diduga 
mengakibatkan sabun menjadi mudah 
menyerap uap air dari udara sehingga 
menghasilkan kadar air melebihi standar yang 
ditetapkan SNI sabun mandi padat. 

WuntudanMomuat, (2017) menjelaskan 
bahwa kadar air dalam sabun akan 
mempengaruhi tekstur sabun dan kelarutan 
sabun dalam air pada saat digunakan. Sabun 
dengan kadar air tinggi mempunyai tekstur 
yang lebih lunak dari pada sabun dengan kadar 
air rendah. 

C. Derajatkeasaman (pH) 

Derajat keasaman atau pH merupakan 
parameter kimiawi untuk mengetahui sabun 
yang dihasilkan bersifat asam atau basa. Hasil 
penelitian derajat keasaman (pH) terhadap 
sabun transparan menunjukkan penurunan 
seiring dengan meningkatnya penambahan 
ekstrak K. alvarezii. Nilai pH sabun transparan 
dengan penambahan ekstrak K. alvarezii 
berkisar antara 10,27 – 10,41. Hasil pengukuran 
derajat keasaman (pH) sabun transparan 
disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Derajat keasaman (pH) sabun 

transparan pada berbagai 
perlakuan 

 
Nilai derajat keasaman (pH) sabun 

transparan pada perlakuan K sebesar 10,41, S1 
sebesar 10,36, S2 sebesar 10,32, S3 sebesar 
10,31, dan S4 sebesar 10,27. Hasil analisi sidik 
ragam (ANOVA) yang dilakukan terhadap pH 
sabun transparan menunjukan adanya 
pengaruh perlakuan sehingga dilanjutkan uji 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).Nilai pH 
yang dihasilkan tidak jauh berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Baehaki et al., (2019) 
sebesar 11,22-11,57 tetapi lebih tinggi 
dibandingkan hasil penelitian yang dilakukan 
Agustini dan Winarni, (2017) sebesar 9,31 - 
10,47.  

Nilai pH tertinggi diperoleh pada sabun 
transparan perlakuan K (Sabun tanpa 
kandungan ekstrak K. alvarezii), sedangkan nilai 
pH terendah diperoleh pada perlakuan S4 
(Sabun dengan konsentrasi 0,4% ekstrak K. 
alvarezii). Standar BSN (1996) menyatakan 
bahwa pH sabun cair berkisar antara 8-11, 
sedangkan pada sabun padat tidak disebutkan. 
Berdasarkan hasil pengujian pH, semua 
formulasi sabun transparan sudah memenuhi 
persyaratan SNI (06-3532-1996) yang 
ditetapkan. Derajat keasaman (pH) sabun padat 
transparan semakin menurun seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak K. alvarezii 
yang ditambahkan. Penurunan derajat 
keasaman (pH) pada sabun transparan dengan 
peningkatan konsentrasi ekstrak K. alvarezii 
diduga karena adanya senyawa fenol yang 
terdapat pada rumput laut K. alvareziiyang 
bersifat asam (Rahayu 2000). 

Edoga, (2009) menunjukkan bahwa pH 
dalam rentang 9-11 relatif aman bagi kulit. 
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Hernani et al. (2010), menjelaskan bahwa pH 
untuk sabun mandi yang baik berkisar antara 9-
11 dengan pH terbaik adalah 9,2, apabila pH 
lebih tinggi, warna sabun akan menjadi lebih 
gelap. Wasiatmadja (1997) menyatakan bahwa 
pH yang terlalu tinggi atau rendah dapat 
meningkatkan daya absorbsi kulit sehingga kulit 
menjadi iritasi.  

D. Alkali Bebas 
Alkali bebas merupakan alkali yang tidak 

terikat sebagai senyawa pada saat pembuatan 
sabun. Persentase kadar alkali bebas (dihitung 
sebagai NaOH). Kelebihan alkali dalam sabun 
natrium tidak boleh melebihi 0,1% karena alkali 
bersifat keras dan dapat menyebabkan iritasi 
pada kulit (BSN 1994). Hasil pengukuran alkali 
bebas sabun padat transparan disajikan pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pengukuran akali bebas sabun padat 
transparan 

No Sampel Alkali Bebas (%) 

1 K 0 

2 S1 0 

3 S2 0 

4 S3 0 

5 S4 0 
 

Penelitian ini, tidak terdapat kadar alkali 
bebas pada sabun (kadar alkali bebas 0%), yang 
ditandai dengan tidak terjadinya perubahan 
warna larutan sabun menjadi merah muda 
setelah penambahan indikator phenolphthalein. 
Hal ini kemungkinan dapat dikarenakan adanya 
penggunaan bahan tambahan lain yang bersifat 
asam seperti asam sitrat dan asam stearat juga 
menyebabkan terjadinya penetralan oleh NaOH 
sehingga jumlah alkali yang dibutuhkan untuk 
penyabunan menjadi berkurang (Sukeksi et al., 
2018). Sabun transparan yang tidak 
mengandung alkali bebas menunjukkan bahwa 
jumlah NaOH yang ditambahkan telah habis 
bereaksi dengan minyak membentuk sabun 
(Momuat dan Wuntu, 2017). Kandungan alkali 
bebas pada ke-5 produk sabun transparan telah 
memenuhi kriteria mutu sabun mandi menurut 
SNI (06-3532-1994), yaitu maksimum 0,1 untuk 
alkali bebas dihitung sebagai NaOH. Sabun yang 
memiliki kadar alkali bebas tinggi dapat 

mengakibatkan iritasi pada kulit, karena 
natrium hidroksida memiliki sifat higroskopis, 
dapat menyerap kelembaban kulit dengan 
cepat (Poucher, 1974).  

E. Stabilitas Busa 
Busa merupakan salah satu parameter 

penting dalam penentuan mutu sabun mandi 
khususnya untuk masyarakat Indonesia. Busa 
berperan dalam proses pembersihan dan 
melimpahkan wangi sabun pada kulit.Hasil 
penelitian stabilitas busa terhadap sabun 
transparan menunjukkan penurunan seiring 
dengan meningkatnya penambahan ekstrak K. 
alvarezii. Nilai stabilitas busa sabun transparan 
dengan penambahan ekstrak K. alvarezii 
berkisar antara 80,00% - 92,67%. Hasil 
pengukuran stabilitas busa sabun transparan 
disajikan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Stabilitas busa sabun transparan 
pada berbagai perlakuan 

 
Nilai stabilitas busa tertinggi diperoleh 

pada sabun transparan perlakuan K (Sabun 
tanpa kandungan ekstrak K. alvarezii), 
sedangkan nilai Stabilitas busa terendah 
diperoleh pada perlakuan S4 (Sabun dengan 
konsentrasi 0,4% ekstrak K. alvarezii). Stabilitas 
busa sabun padat transparan semakin menurun 
seiring dengan meningkatnya konsentrasi 
ekstrak rumput laut yang ditambahkan. 
Penurunan stabilitas busa pada sabun 
transparan dengan peningkatan konsentrasi 
ekstrak K. alvarezii diduga disebabkan oleh 
kandungan etanol dalam ekstrak K. alvarezii 
yang berperan sebagai anti foaming agent. 
Kandungan anti foaming agent yang berlebihan 
dapat menurunkan busa yang terbentuk 
(Setyoningrum, 2010). 

Menurut Deragon et al. (1968) kriteria 
stabilitas busa yang baik yaitu, apabila dalam 
waktu 5 menit diperoleh kisaran stabilitas busa 
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antara 60-70%. Karakteristik busa sabun 
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu bahan aditif 
sabun dan surfaktan, penstabil busa dan bahan-
bahan penyusun sabun lainnya (Amin 2006). 

F. AktivitasAntioksidan 
Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

rumput laut K. alvarezii di uji dengan metode 
DPPH menggunakan spektrofotometri dengan 
panjang gelombang maksimum 517 nm. 
Besarnya aktivitas antioksidan ditandai dengan 
nilai IC50, yaitu konsentrasi larutan sampel yang 
dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal 
bebas DPPH. Kurva hubungan konsentrasi 
ekstrak etanol K. alvarezii  terhadap persen 
inhibisi disajikanpada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Kurva regresi linear ekstrakK. 

alvarezii 
 

Hasil pengujian ekstrak K. alvarezii 
menunjukkan nilai IC50 sebesar 281,796 ppm. 
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak K. alvarezii 
memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah. 
Aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dapat 
digolongkan berdasarkan nilai IC50 yang 
diperoleh. Senyawa yang memiliki nilai IC50 
berada dibawah 50 ppm memiliki sifat 
antioksidan yang sangat kuat, nilai IC50 berada 
diantara 50-100 ppm termasuk kategori 
antioksidan kuat, nilai IC50 berada di antara 100-
150 ppm termasuk kategori antioksidan sedang, 
nilai IC50 berada di antara 150-200 ppm 
termasuk kategori antioksidan lemah, 
sedangkan apabila nilai IC50 berada diatas 200 
ppm tergolong kategori antioksidan yang 
sangat lemah (Molyneux, 2004). 
Aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa rata-
rata inhibitor concentration 50 (IC50) sabun 
transparan semakin kuat dari 113,66 ppm 
menjadi 76,41 ppm. Aktivitas antioksidan sabun 

transparan semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak K. alvarezii 
yang ditambahkan. Hasil pengukuran aktivitas 
antioksidan sabun transparan disajikan pada 
Gambar 5. 

 
Gambar 5. Aktivitas antioksidan sabun 
transparan pada berbagai perlakuan 
 

Nilai aktivitas antioksidan sabun 
transparan pada perlakuan K sebesar 113,66, 
S1 sebesar 108,49, S2 sebesar 97,08, S3 
sebesar 88,45, dan S4 sebesar 76,41. Hasil 
analisis sidik ragam (ANOVA) yang dilakukan 
terhadap aktivitas antioksidan sabun 
transparan menunjukan adanya pengaruh 
perlakuan sehingga dilanjutkan uji Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT). Hasil uji lanjut 
DMRT pada perlakuan K berbeda nyata dengan  
semua perlakuan S1, S2, S3, dan S4. Aktivitas 
antioksidan yang dihasilkan lebih rendah dari 
pada penelitian yang dilakukan Agustini dan 
Winarni, (2017) sebesar 66,42 μg/ml,59,18 
μg/ml, dan 10,21 μg/ml tetapi lebih tinggi 
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 
Marpaung et al., (2019)  sebesar 876,72 
μg/ml,697,30 μg/ml, 549,43 μg/ml, 361,18 
μg/ml dan 349,55 μg/ml. 
 Aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh 
pada perlakuan S4 (Penambahan ekstrak K. 
alvarezii 0,4%) dengan menunjukkan IC50 
sebesar 76,41 ppm, sedangkan aktivitas 
antioksidan terendah diperoleh pada perlakuan 
K (Sabun tanpa kandungan ekstrak K. alvarezii) 
dengan menunjukkan IC50 sebesar 108,49 ppm. 
Perlakuan S2, S3, dan S4 memiliki aktivitas 
antioksidan kuat, sedangkan perlakuan S1 
memiliki aktivitas antioksidan sedang. 
Penurunan aktivitas antioksidan pada sabun 
transparan dengan peningkatan konsentrasi 
ekstrak K. alvarezii diduga karena adanya 
senyawa fenolik dan flavonoid pada ekstrak K. 
alvarezii. Yumiko et al. (2003) melaporkan 
bahwa rumput laut K. alvarezii memiliki 
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kandungan senyawa fenolik, flavonoid seperti 
catechin (gallocathecin, epicathecin, catechin 
gallate), flavonols, flavonol glycosides, caffeic 
acid, hesperidin, myricetin yang berfungsi 
sebagai antioksidan.Rumput laut K. alvarezii 
telah teridentifikasi dapat meningkatkan daya 
tahan tubuh, anti kanker, mencegah penuaan 
dini, menjaga kehalusan kulit, serta 
mengandung senyawa antioksidan (Sukesi dan 
Sirat, 2012).  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkanhasilpenelitianinidapatdisimpu
lkanbahwayaitu : 

 
1. Karakteristik fisikokimia sabun padat 

transparan dengan penambahan ekstrak K. 
alvarezii yang dihasilkan memberikan 
pengaruh nyata terhadap kadar air, derajat 
keasaman (pH), dan aktivitas antioksidan, 
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap 
stabilitas busa. Sabun transparan yang 
memenuhi persyaratan SNI (06-3532-1994) 
dengan penambahan ekstrak 0,1% 
memberikan perlakuan terbaik yaitu kadar 
air 12,54%, derajat keasaman (pH) 10,36, 
alkali bebas 0%, dan aktivitas antioksidan 
108,49 ppm.  

2. Pengaruh penambahan ekstrak rumput laut 
K. alvarezii terhadap aktivitas antioksidan 
sabun padat transparan memiliki nilai 
sebesar 76,41 ppm - 108,49 ppm. 
Penambahan ekstrak sebesar 0,1% (108,49 
ppm) memiliki aktivitas antioksidan sedang, 
sedangkan penambahan ekstrak sebesar 
0,2% (97,08 ppm), 0,3% (88,45 ppm), dan 
0,4% (76,41 ppm) memiliki aktivitas 
antioksidan kuat. 
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